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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh kewajaran harga terhadap
kepuasan pengguna jasa ojek online Go-Jek pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Angkatan 2016 Universitas Muhammadiyah Surakarta (2) Pengaruh kualitas
pelayanan terhadap kepuasan pengguna jasa ojek online Go-Jek pada Mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Angkatan 2016 Universitas Muhammadiyah Surakarta (3)
Pengaruh kewajaran harga dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pengguna jasa
ojek online Go-Jek pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Angkatan 2016
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini termasuk jenis penelitian
asosiatif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan
Akuntansi angkatan 2016 yang berjumlah 333 mahasiswa. Sampel yang diambil
sebanyak 172 mahasiswa dengan menggunakan teknik sampling proportionate
stratified random sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier
ganda. Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi: Y = 19,740 +
0,312 X; + 0,349 X,. Persamaan menunjukkan bahwa kepuasan pengguna jasa
dipengaruhi oleh kewajaran harga dan kualitas pelayanan. Kesimpulan yang diambil
adalah: 1) Kewajaran Harga terhadap Kepuasan Pengguna Jasa dapat diterima. 2)
Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pengguna Jasa dapat diterima. 3) Kewajaran
Harga dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pengguna Jasa dapat diterima. 4)
Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,194 atau sebesar 19,4%, artinya variabel
Kewajaran Harga dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pengguna Jasa
memberi pengaruh sebesar 19,4% sedangkan 80,6% dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata Kunci: kewajaran harga, kualitas Pelayanan, kepuasan pengguna jasa

Abstract

This study aims to determine: (1) The effect of Price Fairness on user satisfaction of
Go-Jek Online Transportation Service in Accounting Education Students Class of
2016 Muhammadiyah University of Surakarta (2) The effect of service quality on
user satisfaction of Go-Jek Online Transportation Service in Accounting Education
Students Class of 2016 Muhammadiyah University of Surakarta (3) The effect of
Price Fairness and service quality on user satisfaction of Go-Jek Online
Transportation Service in Accounting Education Students Class of 2016
Muhammadiyah University of Surakarta. This research is a quantitative associative
research. The population in this study were students of accounting education class
2016, amounting to 333 students. The samples taken were 172 students using
proportionate stratified random sampling technique. The data analysis technique used
multiple linear regression analysis. The results of the regression analysis obtained the
regression line equation: Y =19.740 + 0.312 X; + 0.349 X,. The equation shows that



service user satisfaction is influenced by the fairness of price and service quality. The
conclusions drawn are: 1) Price Fairnes to Service User Satisfaction is acceptable. 2)
Quality of Service to Service User Satisfaction is acceptable. 3) Price Fairnes and
Service Quality to Service User Satisfaction is acceptable. 4) The coefficient of
determination (R%of 0.194 or 19.4%, meaning that the variable Fairness Price and
Quality of Service to the Service User Satisfaction an impact of 19.4%, while 80.6%
are influenced by other variables.

Keywords: price fairness, service quality, service user satisfaction

1. PENDAHULUAN

Di era modern seperti saat ini kebutuhan masyarakat global pada bidang transportasi
menjadi meningkat, sehingga dibutuhkan inovasi transportasi yang bisa memberikan
kemudahan masyarkat dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Seiring pesatnya
kemajuan Teknologi Informasi (TI1) dan komunikasi, industri jasa transportasi
memunculkan inovasi baru yang berbasis internet, salah satu diantaranya adalah jasa
ojek online. Di Indonesia sudah ada beberapa aplikasi yang menawarkan jasa
transportasi umum yang mendominasi dalam jasa angkutan umum yang berbasis
internet yaitu jasa transportasi ojek online. Menurut Yunanto (2016) kehadiran ojek
online sebagai saranan transportasi umum menawarkan banyak keunggulan dalam
hal harga yang murah, kemudahan akses dan kecepatan mobilisasi di jalan-jalan yang
padat kendaraan terutama di jam-jam sibuk.

Kemunculan transportasi online yang menawarkan pelayanan jasa yang cepat
dan mudah menjadikan fenomena baru, terutama dalam bidang jasa antar jemput,
jasa mengantar makanan dan berbagai jenis jasa lainnya. Ojek online di kalangan
masyarakat mendapatkan berbagai tanggapan. Transportasi ojek online dianggap
solusi memenuhi kebutuhan transportasi masyarakat pada daerah yang sulit
menemukan transportasi konvensional seperti angkutan umum. Kini semakin banyak
bermunculan aplikasi ojek online seperti Go-Jek, Grab dan Maxim yang menawarkan
pelayanan jasa yang sama dan selisih harga yang tidak jauh berbeda.

Go-Jek adalah perusahaan jasa transportasi online yang memanfaatkan
teknologi serta peluang yang ada di sekitar masyarakat dengan menggabungkan
internet dan transportasi yang telah ada sejak dulu di Indonesia. Pratama (2015)

menyatakan bahwa PT. Go-Jek Indonesia merupakan pelopor bisnis ojek berbasis



teknologi informasi yang didirikan oleh Nadim Makarim pada tahun 2010 dan mulai
beroprasi sejak 2011. Dengan kecanggihan teknologi pelanggan hanya perlu
melakukan pemesanan melalui aplikasi yang bisa diunduh oleh pengguna
smarthphone melalui Google Play Store maupun Apple App Store. Pemesanan
melalui aplikasi yang mudah membuat ojek online diterima dengan mudah di
kalangan masyarakat serta berbagai macam pilihan layanan yang diberikan sehingga
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dalam bidang jasa.

PT. Gojek Indonesia memiliki struktur organisasi yang terbagi menjadi dua
yaitu struktur organisasi pusat dan struktur organisasi regional. Pada struktur
organisasi pusat yang diisi oleh Direktur Utama terdiri dari Chief Executive, Chief
Branding, Chief Product. Pada struktur organisasi regional terdiri dari direktur
utama, wakil direktur, manajer IT, Manajer Pemasaran terdiri dari karyawan front
office (Customer Service, Administrasi, Pemasaran), Manajer Keuangan (Karyawan
Akuntansi), Manajer Driver.

Sebagai mitra, driver Go-jek merupakan unsur penting dalam struktur
organisasi regional, karena berhadap langsung dengan pelanggan. Tugas driver
adalah menyelesaikan pesanan sesuai dengan aturan yang ditetapkan perusahaan Go-
Jek dan menjaga hubungan baik dengan pelanggan. Pelanggan yang telah
menggunakan jenis-jenis pelayanan seperti Go-Ride, Go-Car, Go-Food, Go-Send,
Go-Shop, Go-Med disarankan memberi rating penilaian berupa bintang 1 sampai
dengan bintang 5. Jumlah bintang yang diterima driver menunjukkan bagaimana
pelayanan yang didapat pelanggan. Bintang 1 menunjukkan pelayanan yang didapat
sangat buruk, bintang 2 pelayanan buruk, bintang 3 pelayanan cukup baik, bintang 4
memuaskan, bintang 5 sangat memuaskan

Tujuan dari rating yang diberikan pelanggan adalah untuk mengetahui
kepuasan pelanggan. Setiap perusahaan dalam memasarkan produk mereka memiliki
tujuan atau cara masing-masing agar pelanggan merasa puas atas jasa yang
ditawarkan. Namun setiap pelanggan memiliki kriteria kepuasan yang berbeda pada
pelayanan yang diberikan. Menurut Kotler yang dikutip oleh Sunyoto (2013: 35)
kepuasan adalah tingkat kepuasan sesorang setelah membandingkan kinerja atau

hasil yang diterima dan dibandingkan dengan harapannya.



Kepuasan pengguna jasa maupun kepuasan konsumen/pelanggan merupakan
faktor penting yang harus dicapai oleh perusahaan. Saat ini banyak perusahaan yang
memahami arti penting kepuasan konsumen dan menjalani strategi guna memberikan
kepuasan bagi konsumen. Menurut Jasfar (2012: 19) kepuasan pelanggan adalah
penilaian menganai keistimewaan produk atau jasa itu sendiri yang menyediakan
tingkat kesenangan pelanggan berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan konsumsi
pelanggan. Tjiptono (2016: 295) mendefinisikan lima faktor yang dapat
mempengaruhi kepuasan konsumen yaitu kualitas produk, harga, kualitas pelayanan,
faktor emosi, dan kemudahan. Dari beberapa faktor yang menumbuhkan kepuasan
pelanggan, peneliti tertarik kepada dua faktor yang akan menumbuhkan kepuasan
pelanggan. Faktor tersebut yaitu kewajaran harga dan kualiatas pelayanan. Apabila
perusahaan tersebut memberikan harga yang dirasakan pelanggan wajar dengan
pelayanan yang berkualitas maka pelanggan akan merasa puas. Kepuasan sangat
penting bagi setiap perusahaan agar pelanggan mamakai kembali jasa tersebut tanpa
khawatir dan akan menumbuhkan loyalitas konsumen.

Menurut Puspitasari (2017) kewajaran harga adalah suatu penilaian untuk
suatu hasil dan proses yang dapat diterima oleh pelanggan. Rahayuda, dkk, (2011)
menyatakan bahwa penilaian dari kewajaran harga kemungkinan besar didasarkan
pada perbandingan transaksi yang melibatkan berbagai pihak, ketika dirasakan
terjadi perbedaan harga, maka tingkat kesamaan antara transaksi merupakan unsur
penting dari penilaian kewajaran harga.

Penilaian kewajaran harga juga tergantung pada berapa besar pihak yang
terlibat dalam transaksi. Konsumen menggunakan kewajaran harga sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan penggunaan jasa, kapan sebaiknya jasa tersebut
dilakukan serta berapa besar kebutuhan akan jasa yang didapat sesuai dengan
kemampuan daya beli kons umen. Suatu jasa harus tepat dalam penentuan dan
penetapan harga jualnya sehingga dapat diterima oleh konsumen dengan tidak
mengabaikan kualitas jasa tersebut. Hal ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan Lenzun, dkk, (2014) yang menyatakan harga berpengaruh secara

signifikan terhadap kepuasan pelanggan.



Faktor berikutnya yang mempengaruhi kepuasan konsumen adalah kualitas
pelayanan. Menurut Tjiptono (2016: 59) manyatakan bahwa kualitas pelayanan
adalah tingka keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan
tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan. Kualitas pelayanan menjadi suatu
keharusan yang harus dilakukan perusahaan agar mampu bertahan dan tetap
mendapatkan kepercayaan pelanggan. Semangkin baik pelayanan yang diberikan
perusahaan maka kepuasan yang dirasakan oleh pelanggan akan semangkin tinggi.
Sebaliknya apabila pelayanan diterima buruk maka kepuasan yang dirasakan oleh
pelanggan akan semangkin rendah. Menurut Nugraha & Sugiarto (2015), implikasi
baik buruknya kualitas suatu pelayanan tergantung kepada kemampuan penyedia jasa
untuk memenuhi harapan pelanggan secara konsisten.

Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) mencatat, ada lebih dari 41%
pelanggan transportasi online pernah dikecewakan oleh kebijakan transportasi online.
Hal ini diketahui dari survey yang pernah dilakukan YLKI pada tahun 2017, dengan
melibatkan 4.668 responden penggunakan transportasi online baik kendaraan roda
dua maupun roda empat. Hasil survey menyatakan responden menggunakan
transportasi online, secara umum beralasan: murah (84,1%), cepat (81,9%), nyaman
(78,8%), alasan terakhir konsumen merasa aman (61,4%) . Dari hasil survei juga
diketahui platform Go-Jek menempati rating pengguna tertinggi dipilih konsumen,
sebanyak 72,6%. Hal yang paling banyak dikeluhkan konsumen transportasi online
yaitu driver yang meminta pesanannya dibatalkan dan membatalkan secara sepihak,
sulit mendapatkan driver, aplikasi map error, kondisi kendaran yang kurang baik,
driver yang mengemudi ugal-ugalan , driver kurang menjaga kebersihan, driver
merokok saat mengemudi. Ditambahkan klaim tarif transportasi online lebih murah,
adalah tidak terlalu tepat. Karena faktanya mereka menerapkan tarif yang sangat
mahal pada jam-jam sibuk (rush hour). Jauh lebih mahal dari pada kendaraan umum
lainnya. (Simorangkir, 2017)

Senanda dengan hasil penelitian di atas, berdasarkan dari wawancara singkat
yang dilakukan dengan pengguna jasa ojek online Go-Jek di kalangan mahasiswa
memiliki keluhan yang sama. Dari beberapa palanggan menyatakan kurang puas

terhadap jasa ojek online Go-Jek. Pelanggan merasa jasa ojek online Go-Jek belum



memuaskan rata-rata memiliki keluhan tentang driver Go-Jek dan promo yang
ditawarkan, antara lain driver Go-Jek yang mengemudi kendaraan kurang tertib,
driver Go-Jek kurang menjaga kebersihan perlengkapan yang akan dipakai oleh
pelanggan, driver Go-Jek tidak bisa dihubungi saat melakukan order, dan diskon atau
promo Go-Jek yang hanya berlaku sementara.

Dari hasil survey terdahulu dan hasil wawancara sementara dengan pelanggan
jasa aplikasi ojek online Go-jek di atas menunjukkan bahwa harga dan kualitas
pelayanan memiliki hubungan erat dengan kepuasan penguna jasa. Perusahaan jasa
perlu mencari cara untuk menarik minat pelanggan dan mempertahankan kualitas
pelayanan. Sedangkan jika haarga yang ditawarkan tidak sesuai dengan kualitas
pelayanan yang didapat, maka pelanggan akan merasa tidak puas dan memberikan
persuasi kepada orang lain untuk pindah menggunakan penyedia layanan jasa lain.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Kewajaran Harga Dan Kualitas Pelayanan Terhadap
Kepuasan Pengguna Jasa Ojek Online Go-Jek Pada Mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Angkatan 2016 Universitas Muhammadiyah Surakarta”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Pengaruh kewajaran
harga terhadap kepuasan pengguna jasa ojek online Go-Jek pada Mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Angkatan 2016 Universitas Muhammadiyah Surakarta. (2)
Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pengguna jasa ojek online Go-Jek
pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Angkatan 2016 Universitas Muhammadiyah
Surakarta. (3) Pengaruh kewajaran harga dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan
pengguna jasa ojek online Go-Jek pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Angkatan
2016 Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: (1) Ada pengaruh kewajaran harga
terhadap kepuasan pengguna jasa ojek online Go-Jek pada mahasiswa Pendidikan
Akuntansi FKIP Angkatan 2016 Universitas Muhammadiyah Surakarta. (2) Ada
pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pengguna jasa ojek online Go-Jek
pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP Angkatan 2016 Universitas
Muhammadiyah Surakarta. (3) Ada pengaruh kewajaran harga dan kualitas



pelayanan terhadap kepuasan pengguna jasa ojek online Go-Jek pada mahasiswa
Pendidikan Akuntansi FKIP Angkatan 2016 Universitas Muhammadiyah Surakarta.

2. METODE

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif
dengan teknik kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018: 11) penelitian asosiatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.
Penelitian  kuantitatif =~ asosiatif ~ merupakan  penelitian  untuk  mencari
hubungan/pengaruh dan mencari hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat
dengan menggunakan data kuantitatif atau angka dan data yang diperoleh dari
populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan
kemudian diinterprestasikan. Desain penelitian ini menggunakan jenis penelitian
desain survai. Menurut Harsono (2019: 50) penelitian desain survai adalah desain
peneltian kuantitatif dimana tidak semua anggota populasi diteliti, atau hanya
sebagian anggota populasi yang dipilih untuk mewakili populasi, atau istilah lain
dijadikan anggota sampel. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
kewajaran harga dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pengguna jasa.

Populasi dalam penelitian ini mahasiswa Pendidikan Akuntansi Angkatan 2016
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Adapun sampel ini berjumlah 172
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan teknik Simple Random Sampling. Variabel
dalam penelitian terdiri dari variabel terikat dan variabel bebas.Variabel terikatnya
yaitu pembentukan kepuasan pengguna jasa (Y), sedangkan variabel bebasnya yaitu
kewajaran harga (X;) dan kualitas pelayanan (X;). Teknik pengumpulan data
menggunakan angket (kuisoner) dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data pada instrumen penelitian ini berupa angket yang dikembangkan
penelit berdasarkan indikator masing-masing variabel.

Langkah-langkah penyusunan instrumen sebagai berikut (1) menjabarkan
indikator dari masing-masing variabel (2) menyusun kisi-kisi instrumen berdasarkan
indikator masing-masing variabel (3) menjabarkan indikator kedalam item test (4)
menentukan kriteria penilaian. Uji coba instrumen angket menggunakan uji validitas

dan uji reliabilitas yakni dengan menguji cobakan instrumen yang telah disusun



kepada 28 responden uji coba supaya angket tersebut dapat digunakan sebagai
instrumen data yang valid reliabel. Teknik uji prasyarat analisis terdiri dari Uji
Normalitas, Linearitas. Teknik analisis menggunakan uji hipotesis dengan analisis
regresi linear ganda. Uji Simultan (Uji F), Uji Parsial (Uji t), Koefisien Determinasi,

Sumbang Efektif dan Sumbang Relatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji prasyarat analisis dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 23.0.

pertama yaitu uji normalitas yang dilakukan dengan sampel yang berjumlah 172

mahasiswa. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian

berdistribusi normal atau tidak. Data yang diperoleh berdistribusi normal jika nilai

signifikansi lebih dari 0,05. Detail dari uji normalitas dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

Variabel N Probabilitas | Tingkat Keterangan
Signifikansi | Kesalahan

Kepuasan Pengguna Jasa | 172 0,200 0,05 Normal

Kewajaran Harga 172 0,200 0,05 Normal

Kualitas Pelayanan 172 0,064 0,05 Normal

Tabel di atas menunjukkan nilai dari masing-masing variabel bebas dan
variabel terikat lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

Uji prasyarat analisis kedua vyaitu uji linieritas yang digunakan untuk
mengetahui apakah dua variabel bebas dengan variabel terikat mempunyai hubungan
yang linier attau tidak secara signifikan. Data yang dikatakan linier harus memiliki
nilai signifikan lebih dari 0,05. Hasil uji linier dapat dilihat pada tabel 2 di bawabh ini.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji linearitas

Variabel Sig. Tingkat Keterangan
Kepuasan Pengguna Jasa dengan 0,996 0,05 - Linier
Kewajaran Harga

Kepuasan Pengguna Jasa dengan 0,801 0,05 Linier
Kualitas Pelayanan




Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas
memiliki hubungan yang linier dengan variabel terikat, hal ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi lebih dari 0,05.

Uji prasyarat analisis telah terpenuhi maka uji selanjutnya adalah uji hipotesis.
Data analisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil pengolahan data
analisis linier berganda dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Linier Ganda

Koefisien
Variabel Regresi thitung Sig.
Konstanta 19,740 4,131 0,000
Kewajaran Harga 0,312 3,067 0,003
Kualitas Pelayanan 0,349 4,796 0,000
Fhitung 20,353
R’ 0,194

Berdasarkan tabel 4 analisis data menunjukkan bahwa secara parsial atau
simultan kewajaran harga dan kualitas pelayanan bepengaruh terhadap kepuasan
pengguna jasa. Dibuktikan dari nilai nilai koefisien regresi dari masing-masing
variabel bebas yang memiliki nilai positif, dapat dilihat dari persamaan regresi yang
dinyatakan sebagai berikut.

Y =19,740 + 0,312 X1 + 0,349 X2 oo Q)

Setelah dilakukan analisis linier berganda, hipotesis dapat diuji melalui uji-F,
uji-t. Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh kewajaran harga dan
kualitas pelayanan secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat yaitu
kepuasan pengguna jasa. Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Fhiwng lebih besar dari
nilai Fpe yaitu 20,353 > 3,05 dan nilai signifikan/probabilitas lebih kecil yaitu
0,000< 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak atau H; diterima
yang artinya terapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama Kewajaran
Harga (X;) dan Kualitas Pelayanan (X) terhadap Kepuasan Pengguna Jasa (). Uji
hipotesis selanjutnya yaitu uji-t, uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi
pengaruh antara variabel bebas yaitu Kewajaran Harga (X;) dan Kualitas Pelayanan

(Xy) terhadap Kepuasan Pengguna Jasa ().



Hasil uji-t untuk variabel Kewajaran Harga diperoleh nilai nilai thiwung lebih
besar dari nilai yaitu 3,067 > 1,974 dan nilai signifikan/probabilitas lebih kecil yaitu
0,003 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak atau H; diterima
yang artinya terdapat pengaruh secara signifikan Kewajaran Harga (X;) terhadap
Kepuasan Pengguna Jasa (Y). Hasil uji-t untuk variabel Kualitas Pelayanan diperoleh
nilai thiwng lebih besar dari nilai yaitu 4,796 > 1,974 dan nilai signifikan/probabilitas
lebih kecil yaitu 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak
atau H; diterima yang artinya terdapat pengaruh secara signifikan Kualitas Pelayanan
(X7) terhadap Kepuasan Pengguna Jasa ().

Uji Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
prosentase variabel bebas (Kewajaran Harga dan Kualitas Pelayanan) terhadap
variabel terikat (Kepuasan Pengguna Jasa). Berdasarkan pengujian analisisregresi
ganda pada tabel 4.6 diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,194 atau
setara dengan 19,4%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas
(kewajaran harga dan kualitas pelayanan) terhadap variabel terikat (kepuasan
pengguna jasa) sebesar 19,4%, sedangkan 80,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti. Hasil analisis juga menunjukkan Sumbangan Efektif (SE)
pada masing-masing variabel bebas yaitu variabel kewajaran harga sebesar 5,8% dan
variabel kualitas pelayanan sebesar 13,6% terhadap variabel kepuasan pengguna jasa.
Hasil analisis juga menunjukkan Sumbangan Relatif (SR) pada masing-masing
variabel bebas yaitu variabel kewajaran harga sebesar 30% dan variabel kualitas
pelayanan sebesar 70% terhadap variabel kepuasan pengguna jasa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Kewajaran Harga
terhadap Kepuasan Pengguna Jasa ojek online Go-Jek pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Akuntansi angkatan 2016 Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hassan
et.,al (2013) menyimpulkan bahwa kewajaran harga berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan dan loyalitas konsumen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kualitas pelayanan
terhadap Kepuasan Pengguna Jasa ojek online Go-Jek pada mahasiswa Program

Studi Pendidikan Akuntansi angkatan 2016 Universitas Muhammadiyah Surakarta.
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Hasil yang diperoleh di atas penelitian yang dilakukan oleh Ardhana (2010)
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh positif terhadap
kepuasan pelanggan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif
variabel Kewajaran Harga (X;) dan Kualitas Pelayanan (X;) terhadap Kepuasan
Pengguna Jasa (Y) pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi angkatan
2016 Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil ini diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan Nurdiansyah (2013) bahwa kewajaran harga, kualitas layanan,
kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pelanggan untuk meningkatkan loyalitas pelanggan.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pendidikan Akuntansi Universitas

Muhammadiyah Surakarta yang dilakukan dan data-data yang dapat diperoleh, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh kewajaran harga
terhadap kepuasan pengguna jasa ojek online Gojek pada mahasiswa Pendidikan
Akuntansi angkatan 2016 FKIP Universitas Muhammidayah Surakarta.
Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa kewajaran harga memiliki
pengaruh atau Sumbangan Efektif (SE) sebesar 5,8% terhadap kepuasan
pengguna jasa.

2) Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh kualitas pelayanan
terhadap kepuasan pengguna jasa ojek online Gojek pada mahasiswa Pendidikan
Akuntansi angkatan 2016 FKIP Universitas Muhammidayah Surakarta.
Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa kualitas pelayanan memiliki
pengaruh atau Sumbangan Efektif (SE) sebesar 13,6% terhadap kepuasan
pengguna jasa.

3) Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh kewajaran harga
dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pengguna jasa ojek online Gojek pada
mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 2016 FKIP Universitas

Muhammidayah Surakarta secara simultan diterima. Berdasarkan total
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Sumbangan Efektif (SE) bahwa pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat sebesar 19,4% (sama dengan besarnya R2) dengan sisanya 80,6%

dipengarhi oleh variabel lainnya.
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